Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa SMAN 1 Cisaat by Susilawati, Leni & Ramdhan, Billyardi
BIODIK: Jumal llmiah pendk ikan Biotogi dao SairB
PtltttuH MoDEr PEM$aUTIARAN
co Nrwra-a!, TEACHTNG AND tsArin ii ir;tttrEftIrA'DA* KETrnaspn elr p[oiui[afts srswn fluAr, I crsAAr
Leni susiiawatitrJ, Juiun RatrcsariSr, B,lyardi qa6flfuan(:rtrlMi
o,rnrr,*. 
pendidikan Bioloei FKIP UMMI
'Dosen pendidikan Biologi Frup Ufntptt
ABSTnAIft perieritian ini 
-rrerjudul "pengzruh Model pembelajar-an contexrualTeaching And Leornino tcrU iertra.ta;"i'rt#;ol,* proses Sains Siswa SMAN 1cisaat"' berrujuu, u'trIt *"ripr[i.i-i,ir"rrffi:,[, empiris mengenai penerapanmodel pernbetrajaran crl terhadap r."t"rr",p,#p*ses sains siswa sMA. Metodeyang digunakan dalam nenelirian il ffi;'Jffi.rePquasi 
"t 
sperimen clengan dcsain
l?r!ii:x t#;:,,!: #: tr,iim:irt"l*I:hi?;** des,sn rnsm; en, r a nssai n s yang d i t e I i u p. a-, i e, et i t i a n i 
" 
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PENDAHT'tUAH
Berdasal"kan kurikulum KTSP tahun Z00fr dijelaskan bahwapembelajaran 
,nru Fengetahuan aramlrrnl-ril* *rln, sargat erat kairannyadengan cara mencarl tahu tentang arri-r-tiiJ secam ,istematis. Ip.t bukanhanya sebagai penguasaan kumj,ulan ;;ffi'k sains ffakta, konsep, arauprinsip) saja, tetapi rnerupalran suatu pioru, p*n"rurn yang lebihmenekankan rrada pemher,:*; p;rg;;ln'#r., tangsung kepada siswa(Depdil<nas, 2006J. Hal ini *;;ffiffi;"#;*, dalarn kurifl<ut,m r{TSpmenuntut peserta didik untul< Orprt **ng*;;1ngftan keterarmpilan prosessains dalanr rncmatnami J:roduk ,rinr. s"irii-itu] n"rnr,,*r.tan lia<ikatnya lt,AmerriFakan ilir;rr penget;iruan yarli: A,f.**tr,,',,*l[r, rnujajrri me!r:,]e ilmi3i: ..lanter(,'ir i atas rig:. .lirrrerisr ,,,,;t* iinro*si;i#, lri;., Li;:ri ,rocluk.Keterarnpitran proses sains adatah kernampuari sisrr,ra dalammempelaiari dan rnemalrami produk *ir*"*u.rri,engan langkah_langkahmetode ilmia.' Menurut^Rusraman ;,. Jri*ij Kercrarmpiran proses sainssejalan der:'gan pernahamau rnengenai hakii,(at beialar Ip,{. Betajar btorogi arausarns 
'secara [rermakn* L:ar, akJn dialarni sisw, aprrrilu siswa terlibal aktifsecara intelek[ual, rnanual dan sosial.
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Bio|ogisebagaisatahsatubagianpengetah.rarala=lzng.ru;ut
berperan da[*, menyediakan berbagai pengalaman be:a,,ar un:l rE*al^,mi
p.od.,k dan proses siins. Dalam pembelaiaran biologi proses sair sangatlah
pentlng dan lebih diutamakan dari pada produk sains, kartna p:-oduk sains
ir1".r,;rikun h;r:;il dari proses saitrs' Denga:. hal in: p:'oses ;kan meiiiadi
ukuran terhad;lp kebeilrasilan dalam pc'ncapaian tiliuan pembelai;ian.
pem;:hanran s!s1^/a atas produk sains (hkta, konsep, atau prinsip) akan baik
bila ditempuh :irelalui pt'oses-pr0:cs sains i'ang benal. -vang dlsebut derigan
keterampiian proses siii6s. Sebagaimana -uang diktrr:.tukakarr oleh Dlhar
1i.lgl;, tahwr'pc,ngetairlran tentailg konsep dan prii-ri;ip-prinrsip hanya hisa
aim;tii* siswa bila menritiki ketnampuan dz{sar tertentu yaitu lieterampil;rn
prc.rsr:s sains y;tlg clibutuhkan unt,.rk ntenggtrnakan darl tremahattii sains.
Ber<iisar"i(an obs,.f.7asi di sakolah, gilru menylmpaikan irembelaiilran
biologi sec;lra r*l<stual br:luilr samit:ti ke escnsi hakikat ]PA. 0ui'r.r menjelai;k;rtr
*rateil biologi hanya r;*batas 1_rroduk da, sedikil proses. {iuru harirva
*e',rtr*rit an irri'ormisi kt,ruuclian rnformasi t{lrsebut rlit.erima dan dihapa}kan
oi"h sisuru. fi*dangk.rn siswa srncliri iidatr dibiai;al<an untrrk menco6a
menemukan i'r?Itdiri p.:'ilgetahue ii atau inlbrmasi itu secara langsr"rng'
Akib'airrya, ba*ir3fi sisr'r'a yang ;r€lnpun)r'ii nilai tinggi darr l:emanrpuan
*un"ql'opur-uu.,gb*ikterlradaplljateribi{r?0gi,nanrttnpadalienyataannya
p*ug.iui,r", -,,a.,EI mefeka punya tidak d;rpat diterellkan pacla kehidupan
u*trn,,i_nr.i .i",.*ku. prngetahuari tersebur: tidak bermal(n3 dan ceDat
terlui)akan, Sebagaimana <iikemukakan oleh Sudjana [2009)' bahwa be]aiar
bukan menghnpi drn br.rkan pula mexgingat. Belajar adalah suatu proses
yang <iitanJai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, Perubahan
'rrUi'gni hasil prosei belajar dapat dit,niukan dalam berbagai bentuk seperti
p".r"Urfr"n pengetahuanrtya, pernahamann\ra, sikap dan tingkah latunya'
ieterampilanry,i Xucat apan dail kemampuannya. Dalam ilelnbelainran
tekst,ialinteraksi pemht,lalarar tei irdi dalati, satu arair dan nlenekankan llada
sapek kognitii siswa :ledangkalr aspek apektif dari psikoril{}t0r klli,;lng
m*nr.laputlu* itrirrhatiall, lehingga siswa leirjlt banyall lilengetrtl:(li darj pada
rnenil;,iami. Ali;batnya p:trnampir:r^ keterarupilan pi.ses sains ,siswa iidak
berk,:rnbang.
DerJasarkar,r pennasalahan cliatas upaya yang dapat dilakukan untuk
rnerneaahkanp€rrnasa}ahantersetlutyaitudengallmenerapkanmodel
pernbelajanan 
-vang melibatkan 'sisrva secala langsung aktif dalam proses
i**fr*f"jrnrn. ^.iala*h satu rnodel Fembelajaran yang dapat digunakan adalah
inodel pembel;rlaran Cot'ttextual Teaching artd Learnirig [CTL). Menurut Sa'ud
iiOf O:, pemhelaiaran kontekstual [CTL) merupakan srtatu model
pemhetaiaian yang nlenekankan keterlibatan siswa setiap tahapan
i**fr*lrlu.un,.lengin cara menghubungkannya dengan situasi kehidupan
yang auia-i siriv,,,alehar:-hari sehingga perrrahaman ntateri diterapkan dalam
kehiLi'*Pan nYata.
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Model CTL lehih menekankan pembelajaran yang berpusat pada sislva.siswa belajar aktif-dan LonrtruLiii yr"g rn"Iinr.ka' penyelidikan dan
5:,?:ir^31*1n, yang ruiua nny? r rrut,ri* g"ulnbangka n kete ra m pilan p rosessarns, rnemecahkan masalah dengan menyelidiki p"r[, 
"y"1, vrrglri;urnry"harus ditemukan. Di sini, guru"be.,ira'rt*. ,"t"Sai fasilitator, mendptakankondisi pembelajaran Ai-rnana-si5i[i terllbat aktif dalam percobaan,menafsirkan dan menje,aslmn artu- aan mlnyimputkan pernahaman hasiltemuan. Guru menempatkan peneka";;y;;g ku*ng a.iril-,r"rsi;rprr ur"lebih menekankan p"d-a penyelidikai lan }<egiatan tangan. Siswamengembangkan pengetaJrr4, i"g fi;i, ;rn apresiasi rerhadap hakikatilmu, sehingga dapat mening-katfi"an keterampitan proses sains si.swadiantaranya adalah keterampilin *ungr;"ri, menggunakan alat dan baharymenalsirkan Fellgamatan, *on"t pt uniioru"i, d.o **ngkomunikasikan hasilpenelitian,
KAIIANPTTSTAKA
Pengajaran dan pernberajaran kontekstuar merupakan suatu konsepsiyaug mernbantu guru 
-menClthl isi rnateri pelalaran d;rg* fo.r;"'i arrUnyata' selain itu juga mernotivasi siswa urntul menghubungkan pengetahuanyang diperoleh dan nenerapannya dalarn kehidupan 
.siswa sebagai anggotakeluarga, sebagai *r.g, *.ryrrakat dan sebagai-tenaga kerja nantinya IUSDeparilnent a! Educa-tian oia *r, rv.rr-ri schoor_n-work affiee daramKasihani, Z00Zl. CTfl, adalah suatu ,rirr"gi'p_*Uelafalan yang menekanka,kepada proses keterrib,atan siswa. 
""*.i'li*"t untuk dapat rnenern'ka,rnateri yang diretaiarl-.1y1 *"rgt.,rtund;n;y* dengan silunri [*tia.,p*nyata seliingga mendorong sisrua ,rt"ut arput menerapirannya dalamkehid upan rnereka (San;aya, iOOfl"
Iohryll. [2002] mengernuLrl*rn bahwa sistene fxl adarah sebuahproses pendidikan vang bertujuan-menolong para siswa melihat makrradidalam materi akadl*,,k 
,1nS rnereka pelalari dengan cara rnenghubungkansubjek'subiek akademik -deigan roni.tl"irr"* kehidupa' kesehar.ianmereka' yair'r dengan korteks"keadar. g.irrra,, sosiar dan buda;ra rnereka"untuli rnencapai tuiuan ini sistem t*..'*uri-rr"riputi derapan kornponenberikutr membuar ketcrkaitan-k*iuir*rio'#' yrng lrerrnakna, melakukanpekerjaan yarrg herarti, rnetra*ukan p**il.il;*.r, yang diatur sendiri,melakukam ker:ia sarna, trerfikir Loitm aJnli."rtif, *urnbrntr-l indirridu unrr_rktumbuh dan hcrkemba
penilaian autentih ng' rnencapai standar yang tirrggi dan menggunakan
Menurnrr Saniar,z (e006J pernbelajaran CTL rneliliki I asas araukomponen datam nro.s"k;;,;;i,,i;;,.j:,,;,lil'#ff }fl,fi ,hi,r##r*,Hffi;1il_[:...H;;*;
comtnunitlr), pernodelaru t*rJ"iirg)l._n"irr"ti_n"r1onJ dan peniIaian Nyara(a ut h en ti c A ssesrmen t].
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Menurut Rustaman et al. (2AA3) Keterampilan proses melibatkan
keterampilan-keterampilan kognitif atau intelektual, manual, .dan sosial.
Keterampilan kognitif atau inteiektual terlibat karena dengan melakukan
keterampilan proses siswa menggunakan pikirannya. Keterampilan manual
ielas terlibat dalam keterampilan proses karena mungkin mereka melibatkan
penggunaan atat dan bahan, pengukuran, penyusunan atau perakitan alat.
Dengan keterampilan sosial dimaksudkan batrwa mereka berinteraksi dengan
sesamaflya dalam me]aksanakan kegiatan belajar mengajar dengan
keterampilan proses, misalnya meudiskusikan hasil pengamatan.
Semiawan [1987) menyatakan bahwa keterampilan proses adalah
keterampilan lisik dan mental terkait dengan kemantpualt-kemampuan yang
mendasar yang dimiliki, dikuasi dan diaplil<asikan dalam suatu kegiatan
ilmiah sehingBa para ilmuan berhasil menemukan sesuatu yang baru.
Keterampilan proses sains dapat iuga diartikan sebagai kemampuan aLau
kecakapan untuk melaksanakan suatu tindakan dalan1 belajar sains, sehingga
menghasilkan konsep, teori, prinsip, hulium, maupun fakta atau bukti
[widayanto,2009].
Keterarnpilan proses sains dan indikarornya menurut Rustaman et ol.
(2003J dapat dililrat pada tabel 2.2.
"fabel2.2
4lan-plSq.ejEf Uqdag jEdi!.glq.I'ya
Indikator
Mengamati/
Observasi
Mencatat setiap pengamatan secara terpisahMengelompok-
an/ Hlasifikasi
Menafsirkan/
interftetasi
Merarna!kan/
prediksi
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a. Menggunakan sebanyak mungkin indra
b, Mengumpulkan atau menggunakan fakta yang
relevan.
Mencari perbedaarr dan persamaan
Mengontraskan ciri-ciri
Membandingkan
Mercari dasar pengelompokan atau penggolongan
Menghutrungkan hasil-hasiI
a. Menghubungkanhasil-hasilpengamatan
b. Menentukan pola dalam suatu seri pengamatan
c. Menvrrnnulkan
a. Mengg*nakan pola-pola hasil pengamatan
b. Mengemukakan apa yang mungkin teriadi pada
keadaaqyan g bq[m_4grne!! 
_
Bertanya apa bagaimana dan mengapa
Bertanya untuk rlieminta peti elasan
Mengaiukan perianyaan yang berlatar belakang
hipotesis
;i,l.rg..'t"hri brh;;i ra" rtb,r,r a*i trt, k;*u.gLj;i
-._ 
pen,e!-,{3n dari qi!!i fqEqlgn_-
a.
b.
C.
d,
L
a.
t].
f-
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h, Menyadari balrw; sratu p"n;ffis_r-Eu ;,rp
|1!en3rgn:ra "dengan memperoleh bukri iebih'M"..*;;k* T;d#r- mpercobaau I digunakan
I b. Menentukanvariabel/fuktorpenentu
I c. Meme[rukan apa yang akan diukur, diamati, dicatatI a. MerL_-^:::lig- apa yans akan ditaitsanat;; ;;;;"
B Menggunakan
alat/ halran
-.....".-..ryarrlrlq
a. Menratai@bihin--b, Mengetahui alasan mexgapa menggunakan
aiat/bahan
:
situasi tlarub. Menggunakan konsep pada pengalaman baru unluk
9 Menerapkan
konsep
10 I Berkornunikasi ,. ,f4-u*nurik
percolraan atau pengaruatan dengan gr afik atau tahel
atau diagramb. Menyusun dan rnenyarnpaikan laporan sec:rr.a
s'istemahs
c Menielaskan hasil percobaarr atau penelitiano. ruembaca graflk atau tabe! atau diagranre. Mendiskusikan hasil kegiatan suir.r rraasalah atau
.. 
zuatu peristiwq.
MTTODE PSFTEI,ITIAff
Metode yang digunakan daram peneritian ini adarah rnetode quasieksperimen dengan desain rvonra rai*iri'd-'iintro! Group pretest-posttestDesign, menupakan desain yang ;;liil;;;y;il'olgunrt 
"n 
di dalarn tekuikquasi experimenr fsarkind datam ^wrca"ksonJ,-zorl1. pretest daram de.sainpenelitian inr' cligunakan untr.rktnetihat;Gffi i**t .u* dari ciua kelonrpokyang sedang diteriti, sedangkan prrrt ll'-'aurnakan untuk menserahuipengaruh perrakuan moder pernbelu;r."n i".t.irp n:iri ri'ps' r,r*,'"ri*.,^penelirian dapatdilihap padaLbetr t. '
Tabel tr Skema Jltomra,m fryYy fayo{-Groun prsfesr_Fosfre.rf Oerign
_-_rfttrye,foldalamWlcaksono,Zntol
Variable
Yz
Pendidikan Ei.rlogi rUniversirlas Murammadiyah SukaL,mi
x1
BIODIK: Jurnal limiah Pendidikan Biologi dan Sains
Keterangan:
E 
= Kelornpok Eksperimenf, 
= 
Kelompok Kontrol
Yr = Prete.st/ tes awalYz = Posttest/ tes akhirXr 
= 
Perlakuan dengan model pembelajaran CTL
Xz 
= Perlakuan dengan model pembelajaran Konvensional
Penelitian ini memiliki populasi yaitu siswa kelas XI lPA SMAN 1
Cisaat Kabupatcn Sukaburni tahun aiaran 201,7 /2012. Sampel yang digunakan
pada penelitian ini menggunakan teknik purvosive sampling yaitu teknik
pengambiian sanrpel non random berdasarkan tujuan. Pengambilan sampel
ini dilakukan peneliti herdasarkan pertimbangan guru bidang studi yang
bersangkutan, bahwa kedua sanrpel tersebut memiliki karakterisrik yang
hampir sama. Sampel dipilih dua rombongan belajar dari tiga rombongan
belajar XI IPA yaitu rombongau belaiar Xt IPA 1 sebagai kelas eksperimen
dan XI IPA 3 sebagai kelas kontrol denganjumlah peserra didik 73 orang.
Instrumen yang rtigunakan daiam penelitian ini yaitu tes keterampilan
prcses sains dalam bentuk pretest (lan posttest serta angket. Tes Kcterampilan
proses sains yang dibuat dalam bentuk tes uraian terbatas berciasarkan jenis
ketel"ampilan prrrses sains yaitu keterampilan mengamati, menggunakan alat
dan bahan, rnenafsirkan perigamatan, menerapkan konsep, dan
berkornunikasi yang bettujuan untuk menggali kemampuan keterampilan
proses sains siswa. Angket merupakan instrumen untuk memperoleh data
tentang respon siswa terhadap nrodel pembelajaran Contextual Teaching And
Learning [CTL) yang dibuat dalam hentuk pernyataan dan pilihan iawabau
dengan pilihan sangat setuiu [SSj, setu]u {Sl, tidak berpendapat {Nl, tidak
setuju [TS] dan sangat tidak setuiu (STSJ.
Pengunrpulan data dalam penelitian iui dllakul<an dengan pretest dan
postle.ef. Data dlolah dan dianalisis dengan menggnakan uji parametrik uji Z.
sebelum dilakukan uji hipotesis. Terlebih dahuli dilakukan uji prasay?rat
normalitas dan homogenitas data. Uji normalitias menggunakan uji chi
kuadarat, sedangkan uii homogenitas menggunakan uii F.
HASIL DAN PEMB/I}IASAN
Hasii penelitian ini dipeloleh dari data nilei pretest dan posffest
keterampilan proses sains serta angket. Dal.a hasil nilai prefest dan posttest
kernudian diolah dengan rnenggunal<an uii ncrmalitas, irji homogenitas dar.r uji
hipol.esis yang rlirangkurn dalam tabel 1.
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-tabel2.
Hasil perhitungan statistika data pretest dan posttest
Kontrol
Uii Norraalitas
Xzuia,a:2.840
Xza*r :7,815
uii
hipotesis
Zrrlrrng :0.597
Zahet il.i6
{Tidak
berbeda
signifikanJ
Zln1ng :5"64
Za-,l" :1,9€,
Iada
perbedaan
,'ang
Eksperimen
Kontrol
Eksperiwren
)(xttntw:5,774
)(?t"wt :7.815
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Berdasarkan hasitr perhitungan uii z yaitu trdak terdapat perbeclaanyang signflfikan antara pretest kelas ekperimen dan kelas ]r+ntiol kanena
rnemiliki nilai Zhlqo,rs = 0,597 dan Zruur = 1,96 pada interval t<epercayaan SS%
sehi*g€F Ho diterima dan Hr ditonak karena dn,*or. z,,o"u Hal ini menunf *kan
frl*i pretelt keterarnpilan prcses sarns siswa artara kelas eksperi**, ,l*nkelas kontrol tidak ada perbedaan, artinya kemarnpuan awal keterarnpilanproses sains siswa pad,a kedua kelas penelifian merniliki l<emarnpuan Srang
sama,
Berdasarkan hasil perhitungan data postfesr dengan uii z terdapatperbedaan yang signflfi[tafl antara posffesr kef,is ekperirneridan felas kontlol,
dimaua- hasil erhitungan diperoleh nilai 261,o* = 8,64 dan Zrr,or = 1,95 }radainten'al keperca,'aam 95%, sehirryga Ho ditolali dan inr diterima karena zr,,,unc,
Zou.r" Hal ini menunjufl[an hahwa posffesf keterarnpilan proses sains siswa
antara kelas eksperirneil dar keras kontrotr memiliki perhedaan yang
signifil<an, artiilya rnodel pernbelaiaran conrfu-rtuatr teacltingona ienrnrng llrqberpengaruh tertrradap ketenampilan proses sains siswa sMA pada rnateri
sister,-r pernapasan mlan usia.
Perbedaan ini rne,nr.lnlr-rLkan bahm.,a model pembelalaran CTLberpengaruh terhadap lieterampilan proses sains sisura pada nriteri sisternpernapasan manusia, kai.ena motlel pembelajaran c'l'L rnemyelralr]ran si:;waterlibat aktif daflam pr'ses pemtrelajaran secara langsung Eenta [irlak
menulrtut sisvira i"lntu,k rnenghapat melain,rran menemukan clan rnernahami
ma[eri secana rnancin"i dan sistr:nratis. s,'ud [2010] menyatal<an bahwapembelajaran i<ol'ltekstual rnenekankan pada proses keterlibatan siswa untuk
F616qg I 1..20
Fuo"r :1.75
[Hornogen)
f,)1.
uii
Homogenitas
Ftu6,ng:1.04
Ftnua;1.75
[HomogenJX\rtt""e:4,477Xzaaa :7-8!5
lzuturs:1,492
)(zaa.t :7.8!5
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menemukan materi, afiiIrya pfcses be]ajar berorieniasi pada proses
pengalaman secara langsung. Proses belajar dalam konteks pembelajaran
kontekstual tidak mengharapkan agar siswa hanya menerima pelaiaran tetapi
proses mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran,
Model pembelajaran CTL memiliki keunggulan tersendiri clalam proses
pembelajarannya dimana selain siswa terlibat langsung secara altif dalam
proses pembelajaran iuga siswa memahami materi dengan cara menemukan
sendiri materi yang dipelaiari dan guru hanya bertugas sebagai fasilitator dan
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat membangun pengetahuan
siswa yang kenrudian si.swa menccrba menemukan jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan tersebut. Proses pembelajaran seperti itu membuat siswa tertarik
dan termotivasi untuk belajar, Hal ini diperkuat dengan data angket yang
menunjukan balrwa umurnnya respon siswa terhadap model pembelaiaran
CTL sangat positifl siswa me nyukai pembelajaran biologi dengan
menggunakan model pembelajaran CTL. Sisr,va menyukai pembelajaran yang
menarnpilkan terlebih dahulu permasalahan sehingga membuat siswa tertarik
untuk menemukan sendiri jawabaruya.
Respon positif siswa tersebut ditunjukan pula ketika proses
pernbelajaran berlangsung di l.:elas dirnana siswa aktif melakukan
pengarnatan, bertanya rlan menyelesaikan tugas-tugas yang diherikan oleh
guru serta bekerjasama dengan baik dikelompoknya sampai proses
pemhelajaran selesai. ML'nurut lladis (2006], bahw'a perwuiudan perilaku
peserta diclik yang bersikap positif'atau senang terhadap proses pembelajaran
yang sedang herlangsung dikelas ialah peserta didik aktif, tekun dan ulet
dalam mengikrrti proses ;rembelaiaran kelas, peserta didik menyelesaikan
tugas-tugas belajar yang diberikan kepadanya, disiplin dalam belajar, tidak
keluar:nasukkelas dan menghorntati guru dan teman kelasnya, aktifbertanya
dan menlawab pertanya*n guru menunjulian kerjasama yang baik dengan
teman kelas dalam melakukan belajar kelompok.
Model pembelajaran CTL memiliki tujuh asas atau komponen yang
saling berkaitan dalarn proses pembelajarannya yang marnpu membantu
siswa untul< ahrif dalam pembelajaran dan ntemahami materi secara mandiri
dan menyeluruh serta dapat melatih kemampuan keterampiian proses sains
sisrva. Berdasalkan hasii analisis data angketpun menunjukan bahwa siswa
mernberikan respon yang posirif terhadap komponen model pembelajaran
CTL yaitu sisr.r,a menyirkai adanya sebuah pemodelan, kerja kelompok,
prakt:il<um dan i-efleksi dalam sebuah pembelajaran.
Dalam rnodel pembelajaran CTL, asas kon:struktivisme berperan
memhangun pengetahuan siswa rrelaui proses pengamatan dan pengalaman
nyata. Proses ::rt:ngkonslmk pengetahuan .siswa dapat dibantu dengan asas
bertanl,a, inkr.riri dan pemodelan" Mengkonsl.ruk pengetahuar siswa dapat
dilakLrkan dengan rnemberikan pertanyaan-pertanyaan yang :lengarahkan
sisrt'a untuk irerpikir. ti.sas bertanya ini sangat ber-peran dalam menggali
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kemarnpuan sisr,a dararn penguasaan rnateri pelajaran, membangkitkan
mctivasi siswa untuk belaiar dan merangsang keingintalruan siswa tuin*aupsesuatu. 
-,{sas inkuiri 
,dan pemoderan uerperan daram mengkonstrukpengetahuan siswa melalui proses purgo*rtrn dan pengalarrrin ,".o.,langsung. Pemodelan dapat rnenunjul<an sibuah rangkaian konsep atau teori
111t_S- 
berkaita: jTe", materi yang dipelajari sehirigga siswa tiAa[ aLtrarr
oatam mempelajari materi terseb{rl
-selarna proses pemberajaran berrangsung gur, rnelakukan penilaian
nyata terhadap proses yang dilakukan otur, iiswa daram pemb*r"1a.un.Penilaian ini bertuluan untuk mengetahui bahwa siswa terlibat aktif atau tidakdalam proses pembelajaran dan- rnenilai kinerja siswa selama [u$rtunberlangsung. Proses siswa serarna pemberajaran benar-benar dilihat ctandinilai oleh gu'u, karena rnoder pernlehiaran crl Iehih ditekankan kepadaproses belajar trul<an pada hasfl belajar. Ditam moder pemberajaran cri, ir"a,
:::,:g_llhi.,pemhelaiaran guru melakukan refleksi riengan **mUurii.onKesempatan kepada srswa untuk menceritakan atau mengi[gat kembaritentnflg apa yang sudah rlipelajarinya, sehingga sisw,a dapat*me-uylmpulkan
s.endiri tentang pengaraman nerararnya 
""rti"kon.up yang sucrah diperajaridapat bertahan <talan* benak siswa.
Berdasarkan hasir ararisis dengan menghlturrg besarnya persenhasejurnlah skor iawaban dari tiap jenis yaig diukui kerai eksperirrr", ***illki
I:ffff:?:r::-* 11t11 g ra i! dr n,ndinrgt,, fi; i;;i;; ffiI;;il ffi ffi il;keterampilan proses sains siswa antari mras etspenr ;;;;;;;i;;to"rr.o,
l:1i.rt,{L}itr [1€ils.{ri,J 
.i:, fjEoifsl]t j!r i !>rr:tr}.,1
it3i djr ! jir.r_- paBt:r!ri:1rj i j.r,j:tl
i llnis HPS
Carnbnr 1Crafik perhedaan persentase rata_rata tiap ienis
sains
Pendidikan BioloEi Univ€rsltas [,li]nammadiyah.sukabuffii
r E:!1 rtri!xtif i_l
I ketu l..r,rrtrol
*elar.
keterampilan proses
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Berdaslrkan gambar 4.2 pencapaian pada kelas eksper:imen jenis
keterampilan proses yang paiing tinggi sampai yang rendah yaitu
keterampilan mengamati (8\,250/o), menggunakan alat dan bahan (7\,25o/o),
menerapkan korrsep {(t4,86o/o), nrenafsirkan pengamatan {62,360h) dan
berkomunikasi (56,250/o). Sedangkan pencapaian pada kelas kontrol pada
aspek tiap jenis keterampilan proses sains clari yang tinggi kercndah yaitu
keterampilan mengamati [67,30o/o], menafsirkan pengamatan {56,220/o)
menggunakan alat dan bahan [55,9570J, berkomunikasi (54,05o/o) dan
mencrapkan konsep {45,470/o). Dari tabel ter.sebut jenis keterampilan proses
sains yang memiliki nilai tertinggi pada kelas eksperlmen dan kelas kontrol
adalah keterawrpilan mengamati. SeCangkan indikator keteranipilan proses
sains 1.ang meniiliki nilai terendah adalah keterampilan mener?tllkan konsep
pada kelas konl.rol dan keterampilan menafsirkan pengamatan pada kelas
eksperimen.
Rata-rata nilai posf{est kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol
pada semua je*is i(PS. Untuk melihat perbedaan ini secara statistik signilikan
atau tidak maka diiakukan uji Z antara kelas eksperirnen dau kelas kontrol
untr.rk setiap jenis KPS seperti yang disajikan pada tabel berikut:
Tabel 3
Hasil uii Z tiap jenis KPS pada kelas eksperimen dan kela$ kontrol.
|enis KPS Zni*ns Z**t Keterangan
Mengamati 2.41 L.96 Berbeda
Menggunakan alat dan trahan 2.83 1.95 Berbeda
Mcnafsirka* pengamatarl 1.89 t.96 Tidak berbeda
Menerapkan konsep 4.t4 1.96 Berbeda
Eerl<ornunikasi 0.56 1.96 Tidal< berbeda
Berdasarkan analisis hasil posffest pada tabel 3. kemampuan
ketetampilan proses sains siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
berbeda secara signifikan pada jenis keterampilan ploses saius menganiati,
mengf,unakan alat dan bahan dan rteneraphan konsep, namun lidak berbeda
secara signi,tikan pada keterampilan menafsirkan perrsamatan dan
berkomunikasi. {lal ini rr,elrunjukari bahrva nrodel CTI- berpengaruh signifikan
terhadap keterampilan mengamati, meng,gunakan alat dan bahan dan
menerapkan kor:sep. Namun tidak berpengaruh terhadap keterampilan
menatr;irkan pergamatau dan berkomunikas.. Hal ;n. Iebih dilttngaruhi olch
faktor pernbiasarr dalam belaiar dimana s:siva lebih t:::'iasa iialam belaiar
dengan metode ceramah dari pada pembelaiara:r CT- seh:nEE. tenbia:;.ran
dengarr rnodel CTL belunr sepenrrhnya dap:t ie:'r:'::-r.:-:s: ::if.ti. r,.ii.r
Pendi(;i.:"-n Siologr iiri /e.sitas l,'ir,lrainmadiyah Sukabum
BIODIK: Jurnd ilmiah Fefldidlkan Siologidan Saing
aktivitas belajar yang lerrilr baik. ii;rrena riailrm meruie crl, gxtu tidak iegibe'rp';r'an sebagai pusat iri'rrnasi- 'iugas gur:, adalah 
',-,r:ngeloio k*tas seu;.gaisebuah tirn yang bekerja bers*rra''untuk rnenernukan pengefahuan rr:rnketr:rmpilan ya;rg baru b:.rgi .riswa"
IT}SIMPUI,AN
Berdasarkau hasil peneltial dan pembahasan dapat disimpulkaubahrara kemampuan awal.keterampilan pnor!, ."ln sisnra kelas eksperimendan kelas kontror merniriki kemampuan'a*,ot yr*g sama pada materi sistempernapasan manusia seberum diberikan perrakuan atau proses pemberajaran.Hasil uli hipotesis nilai posffesf.nt rr'L.lr, 
"ksprftnen dan kelas kontrolmenuniukan hasil yang berbe.la signifikan, yaitu terdapat perbeJaar-yung
sigoifikan antara kernampuan- keterampilau -proses sains siswa pada keraseksperimen dan kelas kontror seterah aiteraitannya proses pemberajaran.Perbedaan ini rnenunjukan bahwa moaet pemueriyaran crr,'uerpffirurrterhadap keterampiram proses sains sisvsa pada materi sistern pernapasan
manusia
-. 
Hasil analisis perbedaan uji rata-rata dengan mengunakau uji Z padasetiap jenis keterarnpilan prosec iains menunjutirn t u*f*prr, ,"*, ir"a,masing'masing jenis keterampilan proses sains antara keras ekperimerr dankelas kontrol trerbeda secara sig:rifikan pada keterampilan rnengamati,
nTfly:Yr_ alt ftn hahan _serra rnenerapkan k"";+:-i;_;;:;;1
berkornureikasi.*:*11.::,:ra sign ifi kan paoa t eterarnpiim H""-rr,*fi ;-;#;Hr'H;
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